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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran 

penting dalam mendukung perekonomian daerah, namun masih 

banyak pelaku usaha yang menghadapi kendala dalam 

pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran produk. Salah satu 

UMKM yang mengalami kondisi tersebut adalah UD. Kerta Rahayu 

yang bergerak di bidang pengolahan hasil pertanian di Kecamatan 

Petang, Kabupaten Badung. Permasalahan utama yang dihadapi 

mitra meliputi keterbatasan branding digital, belum optimalnya 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, serta rendahnya 

visibilitas produk di pasar digital. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan meningkatkan visibilitas produk melalui 

pendampingan branding digital berbasis media sosial. Metode 

pelaksanaan dilakukan melalui tahapan identifikasi masalah, 

pelatihan dan pendampingan pembuatan konten digital, 

optimalisasi akun Instagram Business, integrasi media sosial 

dengan Facebook, pembuatan Linktree sebagai pusat informasi 

digital, serta evaluasi hasil kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa mitra telah memiliki akun Instagram Business yang aktif, 

konten promosi digital yang lebih terstruktur, integrasi platform 

media sosial yang mendukung perluasan jangkauan pemasaran, 

serta Linktree yang memudahkan pelanggan mengakses informasi 

produk dan layanan. Implementasi teknologi digital sederhana 

terbukti membantu meningkatkan profesionalisme identitas usaha 

dan memperkuat kehadiran digital UMKM. Kegiatan ini 

menunjukkan bahwa pendampingan branding digital dapat 

menjadi salah satu strategi efektif dalam meningkatkan visibilitas 

produk dan mendukung transformasi digital UMKM secara 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Branding Digital, Instagram Business, Media Sosial, 

UMKM, Visibilitas Produk 

 

ABSTRACT 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play an important role 

in supporting regional economic development. However, many businesses 

still face challenges in utilizing digital technology for product marketing. 

One of these businesses is UD. Kerta Rahayu, an agricultural processing 

MSME located in Petang District, Badung Regency, Bali. The main 

challenges faced by the partner include limited digital branding, 
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1. Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang memiliki 

kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Selain berperan dalam 

menciptakan lapangan pekerjaan, UMKM juga menjadi penggerak utama aktivitas ekonomi 

masyarakat di berbagai daerah. Namun demikian, perkembangan teknologi digital yang 

semakin pesat menuntut pelaku UMKM untuk mampu beradaptasi agar tetap kompetitif di 

tengah perubahan perilaku konsumen yang semakin bergantung pada teknologi informasi. 

Digitalisasi telah mengubah cara konsumen mencari informasi, membandingkan 

produk, hingga melakukan transaksi. Oleh karena itu, kehadiran digital melalui media 

sosial menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan pemasaran produk 

UMKM. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga menjadi 

media komunikasi antara pelaku usaha dan pelanggan yang mampu meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap suatu produk. 

UD. Kerta Rahayu merupakan UMKM yang bergerak di bidang pengolahan hasil 

pertanian seperti selip padi, kopi, jagung, dan komoditas pertanian lainnya yang berlokasi 

di Kecamatan Petang, Kabupaten Badung. Usaha yang telah berdiri sejak tahun 2005 ini 

masih mengandalkan metode pemasaran konvensional sehingga jangkauan pemasaran 

produk relatif terbatas. Selain itu, pemanfaatan media sosial sebagai sarana branding digital 

belum dilakukan secara optimal sehingga visibilitas produk di ruang digital masih rendah.   

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan mitra, ditemukan bahwa usaha belum 

memiliki strategi branding digital yang terstruktur. Akun media sosial yang dimiliki belum 

dimanfaatkan secara maksimal sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan pelanggan. 

Kondisi ini menyebabkan produk kurang dikenal oleh konsumen yang lebih luas, 

khususnya generasi muda yang aktif menggunakan media sosial. 

suboptimal use of social media as a promotional platform, and low product 

visibility in the digital market. This community service program aimed to 

improve product visibility through digital branding assistance based on 

social media utilization. The implementation method consisted of problem 

identification, training and mentoring in digital content creation, 

Instagram Business optimization, social media integration with Facebook, 

Linktree development as a digital information hub, and activity 

evaluation. The results showed that the partner successfully established 

an active Instagram Business account, developed more structured 

promotional content, integrated social media platforms to expand 

marketing reach, and implemented Linktree to facilitate customer access 

to product and service information. The implementation of simple digital 

technologies contributed to improving business professionalism and 

strengthening the digital presence of the MSME. This activity 

demonstrates that digital branding assistance can be an effective strategy 

for enhancing product visibility and supporting sustainable MSME 

digital transformation. 

 

Keywords: Digital Branding, Instagram Business, MSME, Product 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian melaksanakan kegiatan 

pendampingan branding digital yang bertujuan untuk meningkatkan visibilitas produk 

UMKM melalui optimalisasi Instagram Business, pengembangan konten promosi digital, 

integrasi media sosial dengan Facebook, serta pembuatan Linktree sebagai pusat informasi 

digital usaha. 

2. Metode Pelaksanaan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di UD. Kerta Rahayu yang 

berlokasi di Kecamatan Petang, Kabupaten Badung, Bali. Metode pelaksanaan dilakukan 

secara partisipatif melalui tahapan identifikasi permasalahan, pelatihan, pendampingan, 

implementasi, dan evaluasi. Pada tahap identifikasi, tim melakukan observasi lapangan dan 

wawancara dengan pemilik usaha untuk mengetahui kondisi pemasaran, pemanfaatan 

media digital, serta kebutuhan pengembangan usaha. Hasil identifikasi menunjukkan 

bahwa mitra masih menghadapi keterbatasan dalam branding digital dan pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana promosi produk. 

 
Gambar 1.  Kerangka Pelaksanaan Pendampingan Branding Digital untuk Peningkatan Visibilitas 

Produk UMKM 
Sumber: Penulis, 2026 

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim melaksanakan pendampingan branding 

digital melalui optimalisasi akun Instagram Business, pembuatan konten promosi digital, 

integrasi akun Instagram dengan Facebook, serta pembuatan Linktree sebagai pusat 

informasi digital usaha. Selanjutnya, mitra didampingi dalam mengimplementasikan 

seluruh sarana digital yang telah dikembangkan. Evaluasi dilakukan dengan mengamati 

kemampuan mitra dalam mengelola media sosial, memanfaatkan fitur digital yang tersedia, 

serta mengukur ketercapaian luaran kegiatan berupa terbentuknya identitas digital usaha 

yang lebih profesional dan mudah diakses oleh pelanggan. 
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Setiap gambar harus jelas dan tidak buram dalam format JPEG atau PNG. Contoh Gambar disediakan 
di bawah ini: 

3. Hasil dan Pembahasan  

a. Optimalisasi Akun Instagram Business 

Salah satu kegiatan utama dalam program pengabdian ini adalah optimalisasi media 

sosial sebagai sarana branding digital UMKM. Sebelum kegiatan dilaksanakan, UD. Kerta 

Rahayu belum memanfaatkan media sosial secara optimal sebagai media promosi dan 

komunikasi dengan pelanggan. Kondisi tersebut menyebabkan informasi mengenai 

produk dan layanan usaha sulit diakses oleh calon konsumen di luar wilayah pemasaran 

konvensional. 

Melalui kegiatan pendampingan, tim membantu mitra dalam melakukan pengelolaan 

akun Instagram Business, meliputi penyusunan profil usaha, penambahan informasi 

kontak, serta penguatan identitas visual akun. Penggunaan akun bisnis memberikan 

berbagai keuntungan, seperti kemudahan pengelolaan informasi usaha, peningkatan 

kredibilitas bisnis, dan akses terhadap fitur pendukung pemasaran digital. 

 
Gambar 2.  Optimalisasi Akun Instagram Business UD. Kerta Rahayu 

Sumber: Penulis, 2026 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa akun Instagram Business berhasil digunakan 

sebagai media komunikasi dan promosi yang lebih profesional. Informasi usaha menjadi 

lebih mudah ditemukan oleh pelanggan, sementara identitas digital UMKM menjadi lebih 

jelas dan terstruktur. 

 

b. Pengembangan Konten Promosi Digital 

Selain optimalisasi akun media sosial, kegiatan pengabdian juga difokuskan pada 

pengembangan konten promosi digital. Tim melakukan pendampingan dalam pembuatan 

desain konten menggunakan platform Canva dengan memperhatikan konsistensi visual, 

pemilihan warna, tata letak informasi, dan penggunaan bahasa promosi yang mudah 

dipahami oleh konsumen. 

Konten yang dibuat tidak hanya berfokus pada promosi produk, tetapi juga memuat 

informasi edukatif mengenai manfaat produk pertanian yang dipasarkan oleh mitra. 

Pendekatan ini bertujuan meningkatkan keterlibatan audiens sekaligus membangun 

kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan. 
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Gambar 3.  Implementasi Konten Promosi Digital pada Instagram UD. Kerta Rahayu 

Sumber: Penulis, 2026 

Keberadaan konten promosi yang konsisten memberikan manfaat dalam meningkatkan 

profesionalisme tampilan akun media sosial. Selain itu, konten yang terstruktur 

memudahkan mitra dalam melakukan promosi secara berkelanjutan tanpa harus memulai 

proses desain dari awal setiap kali akan membuat materi promosi baru. 

 

c. Integrasi Instagram dan Facebook 

Untuk memperluas jangkauan pemasaran digital, tim juga melakukan integrasi akun 

Instagram dengan Facebook melalui Meta Business. Integrasi ini memungkinkan konten 

yang dipublikasikan pada Instagram dapat terhubung dengan platform Facebook sehingga 

potensi jangkauan audiens menjadi lebih luas. 

Pemanfaatan ekosistem Meta memberikan keuntungan berupa efisiensi pengelolaan 

media sosial karena aktivitas promosi dapat dilakukan secara terpusat. Selain itu, integrasi 

platform juga membuka peluang pemanfaatan fitur pemasaran digital yang lebih beragam 

pada masa mendatang. 

 
Gambar 4.  Integrasi Akun Instagram dan Facebook melalui Meta Business 

Sumber: Penulis, 2026 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa akun Instagram dan Facebook berhasil terhubung 

dalam satu sistem pengelolaan. Kondisi ini menjadi langkah awal yang penting dalam 

membangun ekosistem pemasaran digital yang lebih terintegrasi bagi UMKM. 

 

d. Implementasi Linktree sebagai Pusat Informasi Digital 

Salah satu luaran tambahan yang dihasilkan dalam kegiatan ini adalah pembuatan 

Linktree sebagai pusat informasi digital usaha. Linktree berfungsi sebagai halaman 
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penghubung yang mengintegrasikan berbagai informasi penting usaha ke dalam satu 

tautan yang mudah diakses oleh pelanggan. 

Melalui Linktree, pelanggan dapat mengakses akun Instagram, informasi layanan usaha, 

dan daftar harga produk secara lebih praktis. Penerapan Linktree juga membantu 

mengatasi keterbatasan media sosial yang hanya menyediakan satu tautan pada bagian 

profil akun. 

 
Gambar 5.  Implementasi Linktree sebagai Pusat Informasi Digital UD. Kerta Rahayu 

Sumber: Penulis, 2026 

Keberadaan Linktree memberikan kemudahan bagi pelanggan dalam memperoleh 

informasi yang dibutuhkan tanpa harus melakukan pencarian secara terpisah. Dari sisi 

mitra, penggunaan Linktree membantu menyajikan informasi usaha secara lebih 

profesional dan terorganisir. 

 

e. Dampak Pendampingan terhadap Visibilitas Produk UMKM 

Pendampingan branding digital yang dilakukan memberikan perubahan positif terhadap 

kesiapan digital UMKM UD. Kerta Rahayu. Sebelum kegiatan dilaksanakan, promosi 

usaha masih dilakukan secara konvensional dan belum memanfaatkan media digital secara 

optimal. Setelah kegiatan selesai, mitra telah memiliki identitas digital yang lebih 

profesional melalui akun Instagram Business, konten promosi digital yang terstruktur, 

integrasi media sosial, serta pusat informasi digital berbasis Linktree. 

 
Tabel 1. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Pendampingan 

Aspek Sebelum Sesudah 

Instagram Business Belum optimal Aktif dan terkelola 
Konten Promosi Terbatas Tersedia konten digital 
Integrasi Media Sosial Belum ada Instagram dan Facebook terhubung 
Link Informasi Digital Belum tersedia Linktree aktif 
Visibilitas Produk Terbatas Lebih mudah diakses pelanggan 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital sederhana dapat 

menjadi solusi yang efektif bagi UMKM dalam meningkatkan visibilitas produk dan 

memperkuat identitas usaha di era digital. Pendampingan yang dilakukan tidak hanya 

menghasilkan luaran berupa media digital, tetapi juga meningkatkan pemahaman mitra 
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mengenai pentingnya pemasaran berbasis teknologi sebagai strategi pengembangan usaha 

yang berkelanjutan. 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada UMKM UD. Kerta 

Rahayu berhasil mendukung peningkatan visibilitas produk melalui pemanfaatan media 

digital sebagai sarana branding dan promosi usaha. Pendampingan yang dilakukan 

mencakup optimalisasi akun Instagram Business, pengembangan konten promosi digital, 

integrasi akun Instagram dengan Facebook, serta pembuatan Linktree sebagai pusat 

informasi digital usaha. Seluruh luaran tersebut berhasil diimplementasikan dan dapat 

digunakan secara langsung oleh mitra dalam kegiatan usaha sehari-hari. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital sederhana mampu membantu UMKM 

membangun identitas usaha yang lebih profesional, memperluas akses informasi bagi 

pelanggan, serta meningkatkan kesiapan mitra dalam memanfaatkan media digital untuk 

kegiatan pemasaran. Selain menghasilkan sarana promosi digital yang lebih terstruktur, 

kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman mitra mengenai pentingnya transformasi 

digital sebagai upaya meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha di era digital. Oleh 

karena itu, pendampingan branding digital dapat menjadi salah satu strategi yang efektif 

untuk mendukung pengembangan UMKM, khususnya bagi usaha yang masih 

mengandalkan metode pemasaran konvensional. 
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